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ABSTRAK

Kualitas mutu benih cabai selain dipengaruhi dari kultur teknis pada saat di pertanaman, metode
ketika prosesing juga berpengaruh. Metode kering dan basah (direndam) biasa dilakukan untuk
prosesing benih cabai. Namun informasi terkait lama perendaman pada prosesing benih cabai masih
terbatas. Oleh karena itu dilakukan percobaan untuk mengetahui perlakuan lama perendaman terbaik
terhadap perkecambahan benih cabai. Percobaan dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Sayuran
pada bulan Februari hingga April 2020 menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor (P1
= control, P2 = direndam selama 1 jam, P3 = direndam selama 3 jam, dan P4 = direndam selama 24
jam) diulang tiga kali. Parameter yang diamati antara lain persentase kecambah normal, abnormal,
benih segar tidak tumbuh dan benih Mati. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa daya
berkecambah perlakuan P2 (91%) nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan P3 (69.33%) dan tidak
berbeda nyata dengan P1 (84.33) dan P4 (83.33). P2 merupakan perlakuan terbaik untuk prosesing
benih cabai.

Kata Kunci: kualitas, daya berkecambah, kecambah abnormal
ABSTRACT

Quality of chili seed is influenced by technical culture and also the method of processing. The dry and
wet (soaked) methods are commonly used for processing chili seeds. However, information regarding
the immersion time on chili seed processing is still limited. Therefore, an experiment was conducted to
determine the best soaking time treatment for chili seed germination. The experiment was conducted
at the Indonesian Vegetables Research Institute (IVegRi) from February to April 2020 using a one-
factor Completely Randomized Design (CRD) (P1 = control, P2 = soaked for 1 hour, P3 = soaked for 3
hours, and P4 = soaked for 24 hours) repeated three times. Parameters observed were germination
percentage, abnormal seedling percentage, fresh seeds did not grow and dead seeds. The data
obtained showed that the germination of treatment P2 (91%) was significantly higher than treatment
P3 (69.33%) and was not significantly different from P1 (84.33%) and P4 (83.33%). P2 is the best
treatment for chili seed processing.

Keywords: quality, germination percentage, abnormal seedling

PENDAHULUAN produksi cabai meningkat. Produksi cabai yang

meningkat secara otomatis kebutuhan akan

Cabai (Capsicum annuum) adalah salah satu
sayuran penting Indonesia selain bawang
merah, bawang putih dan kentang. Cabai
digunakan pada masakan Indonesia karena
rasa pedas atau warna merah yang
ditimbulkan. Cabai dikonsumsi dalam bentuk
segar, olahan (pasta) hingga bentuk kering.
Konsumsi cabai yang meningkat seiring
pertambahan penduduk, menyebabkan
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benih cabai juga meningkat.

Benih berkualitas dipengaruhi oleh ekosistem
(Hilman et al., 2014), kultur teknis (Dewi et al.,
2018; Karo et al., 2018; Kurniasari et al., 2020;
Palupi et al., 2015; Rosliani et al., 2012, 2014;
Sinaga et al., 2016), dan juga Teknik prosesing
(Gunarta et al., 2014; Krestini et al.,, 2017;
Rahayu et al., 2017; Yuniarti et al., 2013).
Pada prosesing benih cabai secara manual,
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buah cabai dapat diproses secara kering dan
basah. Prosesing kering tidak menggunakan
air dan ini biasa dipakai jika jumlah benih yang
diprosesing sedikit. Prosesing basah
menggunakan air dan biasanya digunakan jika
jumlah buah yang diprosesing sangat banyak.
Hasil penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa perlakuan perendaman lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lain (Krestini
et al.,, 2017). Tetapi belum diketahui lama
perendaman yang memberikan pengaruh
terbaik terhadap mutu benih yang diprosesing.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama
perendaman terhadap kualitas benih cabai.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari
hingga April 2020 di Balai Penelitian Tanaman
Sayuran, Lembang, Bandung Barat. Bahan
dan alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain buah cabai, petridish, pinset, kertas
saring, box.

Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor
empat taraf (P1=kontrol; P2=direndam 1 jam;
P3=direndam 3 jam; dan P4=direndam 24 jam)
dan diulang sebanyak tiga kali sehingga ada
12 satuan percobaan. Pelaksanaan penelitian
dimulai dari dengan membagi buah cabai yang
sudah masak fisiologis menjadi 12 bagian dan
diperlakukan sesuai perlakuan P1-P4.
Perlakuan P1 (kontrol), buah cabai diproses
dengan metode kering yakni buah digeleng-
geleng kemudian disayat membujur dan
dikeluarkan biji yang ada di dalam buah. P2-
P4, buah cabai digeleng-geleng kemudian
disayat membujur kemudian direndam ke
dalam air sesuai jam perlakuan 1, 3, dan 24
jam. Setelah direndam lalu biji dikeluarkan dari
kulit cabai, setelah itu biji direndam ke dalam
larutan sodium hypochlorite 0.01% selama 10
menit, diangkat dan disimpan ke wadah yang
sudah disiapkan untuk dikeringkan.
Pengeringan biji cabai dilakukan di ruang
pengering dengan suhu 30° selama 7 hari 7
malam sampai mencapai kadar air 5 s/d 7%.
Benih yang sudah kering lalu dibersinkan dari
kotoran kulit cabai yang masih menempel pada
benih, setelah benih sudah bersih dari kotoran
dan dilakukan seleksi benih, benih yang
berwarna hitam pada bagian tengah biji atau
biji yang berbeda dari yang lainnya dipisahkan.
Kertas saring dipotong sesuai ukuran petridish
sebanyak 2 lembar dan telah dibasahi hingga
air tidak lagi menetes kemudian ditempatkan
ke dalam petridish. Sebanyak 50 biji cabai
ditata pada masing-masing petridish/cawan
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tersebut. Satu satuan perlakuan terdiri atas 4
petridish sehingga ada 48 buah petridish.
Setiap hari petridish dipastikan masih lembab
media kertas saringnya dan dilakukan
pengamatan perkecambahan hingga 14 hari.
Peubah vyang diamati antara lain daya
bekecambah, benih abnormal, benih segar
tidak tumbuh dan benih mati.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
sidik ragam dan dianalisis lanjut jika ada yang
berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dari
4 karakter yang diamati (daya berkecambanh,
kecambah abnormal, benih segar tidak
tumbuh, dan benih mat), hanya daya
berkecambah yang menunjukkan perbedaan
yang nyata (95%) diantara perlakuan yang diuji
(Tabel 1).

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam

Karakter Perlakuan kk (%)

DB * 8.77
KAB tn 63.77
BS tn 34.41
BM tn 96.21

Keterangan : DB = daya berkecambah; KAB = kecambah
abnormal; BS = benih segar; BM=benih mati

Dari hasil uji lanjut, terlihat bahwa untuk daya
berkecambah perlakuan P2 menunjukkan
respon paling baik dan berbeda nyata dengan
perlakuan P3 namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P1 dan P4. Perlakuan
perendaman selama 1 jam dapat
meningkatkan daya berkecambah hingga 91%
dibandingkan dengan metode kering (tanpa
perendaman/P1) yang hanya  84.33%.
Perendaman selama 3 jam menurunkan daya
berkecambah (69.33%) dibandingkang kontrol
(84.33). Sedangkan perendaman selama 24
jam sedikit menurunkan daya berkecambah
(83.33%) dibandingkan kontrol (84.33%)
(Tabel 2).

Hal ini senada dengan hasil penelitian benih-
benih lain yang menyatakan bahwa lama
perendaman berpengaruh pada
perkecambahan benih  kopi. Perlakuan
perendaman benih kopi dengan suhu air awal
90°C dan waktu perendaman 30 menit yang
dilakukan setiap hari selama 7 hari mampu
meningkatkan indeks vigor dan daya tumbuh
benih kopi sebesar 77,71% (Putra et al., 2012).
Pada benih sengon, perlakuan benih dengan
pencelupan dengan air panas 60°C selama 4
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menit dilanjutkan dengan perendaman air
dingin selama 12 jam (A2B2) memberikan
hasil tertinggi pada persentase
perkecambahan, laju

perkecambahan, serta indeks vigor masing-
masing sebesar 100%, 4,51 hari dan 27,02
(Marthen & Rehatta, 2013). Pada benih
trembesi lama perendaman juga berpengaruh
nyata terhadap perkecambahan. Lama waktu
perendaman benih trembesi selama 72 jam
berpengaruh paling baik terhadap
perkecambahan benih dan daya berkecambah
benih trembesi yaitu sebesar 68,75% dan
80,25%, namun tidak berpengaruh terhadap
laju perkecambahan (Lubis et al., 2014).
Sedangkan perlakuan perendaman pada benih
palem raja tidak berbeda nyata namun rata-
rata waktu perkecambahan antara biji dengan
perlakuan perendaman cenderung lebih cepat
dibanding waktu perkecambahan biji tanpa
perlakuan (Setyaningsih, 2018).

Tabel 2. Rerata daya berkecambah (%) pada
masing-masing perlakuan

Rerata Daya

Perlakuan berkecambah (%)
P1 84.33%

P2 91.00%

P3 69.33"

P4 83.33%

HSD 5% 20.33

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
HSD taraf 5%. Pl=kontrol; P2=direndam 1 jam;
P3=direndam 3 jam; dan P4=direndam 24 jam

Masing-masing perlakuan memberikan respon
yang berbeda-beda terhadap kecambah
abnormal meskipun tidak ada perbedaan yang
nyata diantara perlakuan yang diuji. Perlakuan
P2 memiliki kecambah abnormal paling rendah
(5.67%) dibandingkan perlakuan lain
sedangkan perlakuan P3 memiliki kecambah
abnormal paling tinggi (21.67%) (Tabel 3).
Kecambah abnormal adalah kecambah yang
tidak normal dengan ciri antara lain kecambah
yang rusak satu atau lebih struktur esensialnya
atau kecambah busuk akibat infeksi primer.
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Tabel 3. Rerata kecambah abnormal (%)
pada masing-masing perlakuan

Rerata kecambah

Perlakuan abnormal (%)
P1 11.67

P2 5.67

P3 21.67

P4 8.67
HSD 5% -

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uiji
HSD taraf 5%. Pl=kontrol; P2=direndam 1 jam;
P3=direndam 3 jam; dan P4=direndam 24 jam

Benih segar tidak tumbuh adalah benih yang
mampu menyerap air tetapi gagal
berkecambah (karena adanya dormansi) pada
kondisi perkecambahan yang diberikan tetapi
masih bersih, kuat dan terlihat memiliki potensi
untuk menjadi kecambah normal. Pada
percobaan ini, benih segar tidak tumbuh paling
rendah ditunjukkan oleh perlakuan P2 (2.67%)
sedangkan perlakuan P3 memiliki benih segar
tidak tumbuh paling tinggi dibandingkan
perlakuan lain (5.33%) (Tabel 4).

Tabel 4. Rerata benih segar tidak tumbuh
(%) pada masing-masing perlakuan

Rerata benih segar

Perlakuan tidak tumbuh (%)
P1 4.00

P2 2.67

P3 5.33

P4 5.00

HSD 5% ;

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
HSD taraf 5%. Pl=kontrol; P2=direndam 1 jam;
P3=direndam 3 jam; dan P4=direndam 24 jam

Benih mati adalah benih yang hingga akhir
penguijian tidak keras, tidak segar atau tidak
menunjukkan pertumbuhan sedikitpun. Benih
mati biasanya ditandai dengan lunaknya benih,
perubahan warna , bercendawan dan tidak ada
tanda-tanda pertumbuhan. Pada percobaan ini
benih mati paling rendah ada pada perlakuan
P1 (0.00%) dan paling tinggi di perlakuan P3
(3.67%) (Tabel 5).
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Tabel 5. Rerata benih mati (%) pada
masing-masing perlakuan

Perlakuan Rerata benih mati (%)
P1 0.00

P2 0.67

P3 3.67

P4 3.00

HSD 5% -

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
HSD taraf 5%. Pl=kontrol; P2=direndam 1 jam;
P3=direndam 3 jam; dan P4=direndam 24 jam

Dari beberapa peubah diatas, terlihat bahwa
perlakuan P2 (perendaman selama 1 jam)
merupakan perlakuan terbaik dibandingkan
perlakuan lainnya. Dan bisa digunakan
sebagai metode pada prosesing benih cabai.

KESIMPULAN

1. Daya berkecambah perlakuan P2 (91%)
nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan
P3 (69.33%) dan tidak berbeda nyata
dengan kontrol P1 (84.33) dan P4 (83.33).

2. Perlakuan P2 memiliki jumlah kecambah
abnormal dan benih segar tidak tumbuh
paling rendah dibandingkan perlakuan lain.

3. Perlakuan perendaman selama 1 jam (P2)
merupakan perlakuan terbaik metode
proses benih cabai.
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